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Lampiran 1. Luas Panen dan Produksi Kentang Sulawesi Selatan Tahun 2022 

 

Kabupaten/Kota 
Luas Panen Januari-

Desember (ha) 

Produksi Januari – 

Desember (ton) 

Gowa 3.949 75.256,3 

Bantaeng 1.003 16.148 

Jeneponto 64 576,7 

Sinjai 45 254 

Tana Toraja 21 82,1 

Enrekang 15 280 

Luwu Utara 3,5 16,3 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 
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Lampiran 3. Data Identitas Responden Petani Kentang 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Lama 

Pendidikan 

(Tahun) 

Pekerjaan 
Luas 

Lahan (ha) 

Pengalaman 

Bertani 

(Tahun) 

Tanggungan 

Keluarga 

(orang) 
Utama Sampingan 

1 Haris Laki-Laki 46 3 Petani  - 0.25 30 4 

2 Judding Laki-Laki 47 3 Petani  - 1 31 3 

3 Nasri Laki-Laki 45 5 Petani  - 0.5 29 3 

4 Mahmud Laki-Laki 45 1 Petani  - 0.5 27 3 

5 
Muhammad 

Nur 
Laki-Laki 30 9 Petani  - 0.3 4 2 

6 Mica Perempuan 39 9 Petani  - 0.1 3 2 

7 Sandi Laki-Laki 40 6 Petani  - 0.23 30 2 

8 Rudin Laki-Laki 28 12 Petani Pedagang 0.5 5 2 

9 Suhardi Laki-Laki 39 9 Petani Supir 0.1 25 4 

10 Tayang Laki-Laki 35 11 Petani 
Pegawai 

Swasta 
0.25 15 2 

11 Samsudin Laki-Laki 41 12 Petani  - 0.4 25 3 

12 Sainuddin Laki-Laki 38 9 Petani  - 0.35 20 3 

13 Aldi Laki-Laki 23 12 Petani  - 0.3 3 0 

14 
Abdul 

Salam 
Laki-Laki 31 10 Petani  - 0.4 10 1 

15 Rusdi  Laki-Laki 30 11 Petani 
Peternak 

Hewan 
104.7 8 3 

16 Risal Laki-Laki 25 12 Petani  - 0.5 5 2 

17 Muhammad Laki-Laki 42 6 Petani  - 0.5 30 4 

18 Supriadi Laki-Laki 32 9 Petani  - 0.5 12 2 

19 Nurmin Laki-Laki 56 6 Petani  - 0.35 38 3 

20 Nengsih Perempuan 33 10 Petani  - 0.3 11 4 

21 Saharuddin Laki-Laki 45 9 Petani  - 0.2 38 2 

22 Mila Perempuan 24 12 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

Petani 0.25 7 3 

23 Ramli Laki-Laki 40 6 Petani  - 0.5 30 3 

24 Muh. Arif Laki-Laki 42 8 Petani  - 0.4 15 6 

25 Tajuddin Laki-Laki 35 6 Petani  - 0.5 25 4 

26 Bachtiar Laki-Laki 32 8 Petani  - 0.38 17 3 

27 Ampa Laki-Laki 29 12 Petani  - 0.5 10 0 

28 Hadaniyah Perempuan 50 6 Petani  - 0.5 40 6 

29 Hamsah Laki-Laki 51 6 Petani  - 0.4 28 4 

30 Naso Laki-Laki 69 3 Petani  - 1 46 4 

31 Gassing Laki-Laki 35 12 Pedagang Petani 0.65 4 3 

32 Karim Laki-Laki 34 9 Petani  - 0.5 7 2 

33 Saharuddin Laki-Laki 32 12 Petani  - 0.95 6 5 

34 Rusli Laki-Laki 45 12 Petani  - 0.3 25 2 

35 Darpin Laki-Laki 29 8 Supir Petani 0.5 5 2 

36 Sulaeman Laki-Laki 51 6 Petani -  0.4 30 3 
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No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Lama 

Pendidikan 

(Tahun) 

Pekerjaan 
Luas 

Lahan (ha) 

Pengalaman 

Bertani 

(Tahun) 

Tanggungan 

Keluarga 

(orang) 
Utama Sampingan 

37 Soddin Laki-Laki 46 9 Petani  - 0.35 20 3 

38 Mansur Laki-Laki 57 6 Petani  - 0.15 37 4 

39 Muhtar Laki-Laki 29 9 Petani  - 0.25 7 0 

40 Saripuddin Laki-Laki 44 7 Petani  - 0.4 20 2 

41 Saho Laki-Laki 46 8 Petani 
Buruh 

Bangunan 
1 30 3 

42 Bali Laki-Laki 56 4 Petani 
Peternak 

Hewan 
0.25 3 5 

43 Haring Laki-Laki 33 11 Petani  - 1 12 1 

44 Basso Laki-Laki 36 9 Petani Pedagang 0.28 13 2 

45 Sinong Laki-Laki 38 9 Petani  - 0.65 25 4 

46 Muh. Saleh Laki-Laki 31 10 Petani  - 0.5 8 2 

47 Acce Laki-Laki 34 9 Petani  - 0.5 20 2 

48 Jupri Laki-Laki 48 12 Pedagang Petani 0.35 23 2 

49 Upa Laki-Laki 57 8 Petani  - 0.4 40 3 

50 Rustam Laki-Laki 45 11 Petani 
Buruh 

Bangunan 
0.4 25 2 

51 Ramli Laki-Laki 44 12 Petani  - 0.25 22 1 

52 Basri Laki-Laki 42 9 Petani  - 0.68 22 3 

53 Iccang Laki-Laki 27 10 Petani Supir 0.32 5 2 

54 Rasyid Laki-Laki 58 9 Petani  - 0.35 39 5 

55 Nurding Laki-Laki 43 12 
Pegawai 

Swasta 
Petani 1 7 1 

56 Tamin Laki-Laki 42 3 Petani  - 0.5 20 1 

57 Dudding Laki-Laki 45 9 Petani  - 0.8 21 2 

58 Jamaruddin Laki-Laki 44 9 Petani  - 0.5 20 3 

59 Sudirman Laki-Laki 35 9 Petani  - 1 7 2 

60 Basri Laki-Laki 43 11 Petani  - 1 20 4 

61 Dahlan Laki-Laki 35 12 
Peternak 

Hewan 
Petani 0.35 5 2 

62 Hasan Laki-Laki 47 6 Petani  - 0.4 27 4 

63 Moha Laki-Laki 39 9 Petani  - 0.85 12 3 

64 Usman Laki-Laki 36 10 Pedagang Petani 0.3 3 3 

65 Ansar Laki-Laki 32 9 Petani  - 1 12 2 

66 Amir Laki-Laki 35 6 Petani  - 0.35 22 3 

67 Saro Laki-Laki 38 6 Petani  - 0.5 23 3 

68 Ahmad Laki-Laki 33 9 Petani  - 0.3 12 2 

69 Rabakin Laki-Laki 52 4 Petani  - 0.5 35 4 

70 Nopin Laki-Laki 33 9 Petani  - 1 18 2 

71 Azis Laki-Laki 32 9 Petani  - 0.5 20 2 

72 Hasan Laki-Laki 47 6 Petani Pedagang 0.3 33 1 

73 Ruppa Laki-Laki 49 4 Petani  - 0.5 35 5 

74 Dahlan Laki-Laki 35 9 Petani Pedagang 0.5 15 1 
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No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Lama 

Pendidikan 

(Tahun) 

Pekerjaan 
Luas 

Lahan (ha) 

Pengalaman 

Bertani 

(Tahun) 

Tanggungan 

Keluarga 

(orang) 
Utama Sampingan 

75 Rais Laki-Laki 28 9 Petani  - 0.5 12 2 

76 
Dg. 

Limbang 
Laki-Laki 49 6 Petani  - 0.25 30 3 

77 Rusdianto Laki-Laki 35 12 Petani  - 0.65 17 1 

78 Sukku Laki-Laki 49 4 Petani  - 0.5 35 5 

79 Rusli Laki-Laki 46 6 Petani 
Buruh 

Bangunan 
0.35 24 4 

80 Yusuf Laki-Laki 35 8 Petani  - 0.35 15 4 

81 Rian Jaya Laki-Laki 33 11 Petani  - 0.5 15 3 

82 Sampara Laki-Laki 48 9 Petani  - 0.5 25 5 

83 Rijal Laki-Laki 28 6 Petani  - 1 15 1 

84 Halim Laki-Laki 31 12 Petani  - 0.35 12 3 

85 Syamsuddin Laki-Laki 45 6 Petani  - 0.25 20 2 

86 Dedi Laki-Laki 53 6 Petani  - 1 25 5 

87 Safri Laki-Laki 33 9 Supir Petani 0.6 13 3 

88 Juma Laki-Laki 37 9 Petani  - 0.4 18 2 

89 Ancu Laki-Laki 43 6 Petani  - 0.35 25 4 

90 Sakari Laki-Laki 30 12 Petani  - 0.7 12 3 

91 Rustam Laki-Laki 60 5 Petani  - 0.5 40 5 

92 Jamal Laki-Laki 41 8 Petani  - 1 25 3 

93 Arif Laki-Laki 30 12 Petani  - 0.55 10 2 

94 Kardi Laki-Laki 45 9 Petani  - 0.5 15 2 

95 Sabir Laki-Laki 39 9 Petani  - 0.35 15 5 

96 Jufri Laki-Laki 33 12 Petani 
Peternak 

Hewan 
0.4 12 2 

97 Rahim Laki-Laki 45 7 Petani  - 0.5 20 3 

98 Munir Laki-Laki 58 3 Petani  - 0.85 40 4 

99 Saparuddin Laki-Laki 63 4 Petani  - 0.3 45 4 

100 Umar Laki-Laki 29 12 Petani  - 0.5 12 2 

101 Jumaing Laki-Laki 35 10 Petani  - 1 15 3 

102 Sambang Laki-Laki 28 10 Petani 
Buruh 

Bangunan 
0.35 12 3 

103 Nawir Laki-Laki 49 6 Petani  - 0.5 30 3 

104 Supriadi Laki-Laki 22 3 Petani  - 0.3 8 3 

105 Jabal Nur Laki-Laki 23 6 Petani  - 0.23 15 3 

106 Musu Laki-Laki 18 6 Petani  - 0.12 10 4 

107 Sudirman Laki-Laki 35 12 Petani  - 0.3 20 4 

108 Ismail Laki-Laki 32 12 Petani Pedagang 0.3 10 3 

109 Hermayanto Laki-Laki 32 6 Petani  - 0.45 19 3 

110 Halim Laki-Laki 31 6 Petani  - 0.21 20 2 

111 Safri Laki-Laki 31 6 Petani  - 1 15 3 

112 Jumaha Laki-Laki 23 12 Petani  - 0.43 3 1 
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No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Lama 

Pendidikan 

(Tahun) 

Pekerjaan 
Luas 

Lahan (ha) 

Pengalaman 

Bertani 

(Tahun) 

Tanggungan 

Keluarga 

(orang) 
Utama Sampingan 

113 Arham Laki-Laki 21 12 Petani 
Peternak 

Hewan 
0.3 10 3 

114 Satriawan Laki-Laki 20 12 Petani  - 0.35 7 8 

115 Risal Laki-Laki 19 12 Petani  - 0.1 4 2 

116 Asir Laki-Laki 32 6 Pedagang Petani 0.3 10 6 

117 H. Hami Laki-Laki 73 6 Petani  - 0.5 60 5 

118 Salmawati Perempuan 26 12 
Pegawai 

Swasta 
Petani 1 11 3 

119 Bahri Laki-Laki 49 9 Petani  - 0.3 30 3 

120 Abbas Laki-Laki 60 3 Petani  - 0.11 40 3 
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Lampiran 4. Hasil Uji SPSS 

 

 

 

 


